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ABSTRAK 

Film fiksi Sekawan vs Setan merupakan film bergenre horor komedi yang 

mengisahkan lima sahabat, yaitu Yosef, Yusuf, Feng, Johan, dan Komang, yang 

menghadapi tekanan ekonomi akibat ketidakmampuan membayar sewa kontrakan 

hingga akhirnya terdorong melakukan ritual pesugihan yang membawa 

konsekuensi supernatural. Konflik yang bermula dari persoalan finansial dan 

berkembang menjadi ancaman supernatural menuntut adanya tensi dramatik yang 

terus meningkat di sepanjang cerita. Pembentukan tensi dramatik dalam film ini 

tidak hanya bergantung pada naratif cerita, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

proses penyuntingan, terlebih karena ketegangan harus tetap terjaga di tengah 

sisipan humor yang menjadi karakter khas genre horor komedi. 

 

Skripsi penciptaan ini membahas bagaimana ritme editing yang dibangun melalui 

pengaturan timing, pacing, dan trajectory phrasing digunakan untuk memperkuat 

tensi dramatik pada setiap adegan. Pengaturan timing berkaitan dengan pemilihan 

frame dan penentuan durasi shot sesuai kebutuhan dramatik, pacing mengatur 

frekuensi potongan untuk membentuk akselerasi maupun deselerasi ketegangan, 

sedangkan trajectory phrasing mengelola aliran energi antar-shot agar ketegangan 

dapat dibangun, dipertahankan, dan dilepaskan secara terukur. Ketiga aspek 

tersebut diterapkan sebagai satu kesatuan strategi penyuntingan yang 

menyelaraskan dinamika ritme dengan perkembangan konflik pada setiap babak. 

 

Melalui penerapan ketiga aspek ritme tersebut, siklus ketegangan dan pelepasan 

(tension and release) dibentuk secara dinamis sehingga setiap adegan mampu 

menghadirkan perkembangan konflik yang berdampak secara emosional bagi 

penonton. Hasil penerapan tersebut menunjukkan bahwa ritme editing berperan 

bukan sekadar sebagai aspek teknis pemotongan dan penyambungan gambar, 

melainkan sebagai pengendali eskalasi dan penurunan tensi di sepanjang struktur 

cerita. Dengan demikian, ritme editing berfungsi sebagai alat strategis yang 

menghubungkan dimensi naratif dengan tensi dramatik yang menjadi inti 

pengalaman sinematik dalam film ini. 

 

 

Kata Kunci: Tensi Dramatik, Ritme Editing, Film Fiksi, Timing, Pacing 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film fiksi berjudul "Sekawan vs Setan" mengisahkan lima sahabat Yosef, 

Yusuf, Feng, Johan, dan Komang yang menghadapi tekanan ekonomi akibat 

ketidakmampuan membayar sewa kontrakan. Dengan tenggat waktu yang semakin 

mendesak, mereka terdorong untuk mencari jalan keluar dan akhirnya memutuskan 

melakukan ritual pesugihan. Keputusan tersebut membawa mereka ke dalam situasi 

yang jauh lebih berbahaya dari yang dibayangkan, di mana konflik tidak lagi 

sekadar persoalan finansial, melainkan bergeser menjadi pertaruhan keselamatan. 

Melalui rangkaian peristiwa yang semakin menekan, film ini menguji batas 

keberanian dan kesetiaan di antara kelima sahabat tersebut. 

Konflik yang dihadirkan dalam film ini tidak bersifat tunggal, melainkan 

berkembang secara bertahap dari persoalan sehari-hari menuju ancaman 

supernatural. Perkembangan konflik inilah yang menjadi fondasi bagi pembentukan 

tensi dramatik sepanjang narasi. Tensi dramatik berfungsi sebagai penggerak 

keterlibatan emosional dan ketegangan yang dibangun secara gradual menjaga rasa 

penasaran terhadap apa yang akan terjadi sekaligus memperkuat dampak emosional 

pada setiap titik perubahan cerita. Dalam konteks film bergenre horor komedi 

seperti "Sekawan vs Setan," tensi dramatik memiliki tantangan tersendiri karena 

harus mampu mempertahankan ketegangan di tengah sisipan humor yang menjadi 

karakter khas genre ini. Keseimbangan antara ketegangan dan kelucuan tersebut 

tidak cukup dicapai hanya melalui penulisan naskah, tetapi juga sangat bergantung 

pada bagaimana materi tersebut disusun dan disampaikan melalui proses editing. 
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Penerapan ritme dalam editing menjadi elemen penting untuk 

mengartikulasikan tensi dramatik secara visual dan temporal. Ritme dalam film 

tidak semata-mata dipahami sebagai kecepatan atau kelambatan pergantian gambar, 

melainkan mencakup aspek waktu, energi, dan gerakan yang membentuk aliran 

emosional dalam narasi (Pearlman, 2009:61). Melalui pengaturan timing dan 

pacing yang cermat, seorang editor dapat menentukan kapan ketegangan perlu 

ditahan, kapan harus dipercepat, dan kapan jeda diperlukan untuk memberikan 

ruang bagi reaksi penonton. Ritme editing yang terstruktur memungkinkan setiap 

adegan memiliki tekanan dan pelepasan (tension and release) yang sesuai dengan 

kebutuhan dramatik cerita. 

Dalam film "Sekawan vs Setan," ritme editing dirancang untuk memperkuat 

tensi dramatik pada setiap tahapan struktur cerita. Ritme lambat digunakan pada 

momen-momen yang membutuhkan pembangunan suasana dan pendalaman 

konflik, sementara ritme cepat diterapkan pada adegan yang menuntut akselerasi 

ketegangan, seperti saat ritual pesugihan berlangsung. Perpindahan antara ritme 

lambat dan cepat ini tidak bersifat acak, melainkan disusun berdasarkan kebutuhan 

eskalasi dramatik setiap adegan. Sebagaimana diungkapkan Bordwell dan 

Thompson, durasi setiap shot turut menentukan ritme keseluruhan film dan 

mempengaruhi bagaimana penonton merasakan alur cerita (Bordwell, 2008:226). 

Dengan demikian, ritme editing berfungsi bukan sekadar sebagai aspek teknis, 

melainkan sebagai alat strategis untuk membangun dan memperkuat tensi dramatik 

yang menjadi inti pengalaman sinematik dalam film. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Tensi dramatik merupakan elemen utama yang menggerakkan narasi dalam 

film "Sekawan vs Setan." Tensi tersebut muncul ketika kelima sahabat dihadapkan 

pada tekanan ekonomi yang semakin mendesak, mendorong mereka mengambil 

keputusan untuk melakukan ritual pesugihan. Keputusan tersebut membawa 

konflik yang berkembang dari persoalan finansial menjadi ancaman supernatural, 

sehingga intensitas ketegangan terus meningkat sepanjang cerita. 

Sebagai film bergenre horor komedi, pembangunan tensi dramatik dalam 

film ini memiliki tantangan tersendiri karena ketegangan harus tetap terjaga di 

tengah sisipan humor yang menjadi karakter khas genre tersebut. Keseimbangan 

antara ketegangan dan kelucuan tidak cukup dicapai melalui naskah saja, melainkan 

sangat bergantung pada bagaimana materi disusun melalui proses editing. Oleh 

karena itu, timbul rumusan penciptaan sebagai berikut: Bagaimana ritme editing 

dapat memperkuat tensi dramatik dalam editing film fiksi "Sekawan vs Setan"? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penggunaan konsep editing ini adalah menciptakan karya film 

fiksi "Sekawan vs Setan" dengan mengimplementasikan ritme editing untuk 

memperkuat tensi dramatik pada setiap adegan dalam film. 

Manfaat yang diharapkan dari terciptanya karya ini adalah dapat diketahui 

dan menjadi referensi keilmuan mengenai bagaimana ritme editing berpengaruh 

terhadap pembangunan tensi dramatik dalam editing film fiksi. 
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